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RINGKASAN

Karakteristik tanah pada zona tidak jenuh perlkeiibangkan karena
sebagian besar tanah dilapang berada pada koidhgi jenuh. Penelitian ini
bertujuan memanfaatkan  Gipsblock dengan  menggunakaretode
tensiogravimetris untuk mendapatkan kurva hubureyatara kadar air tanat
(cm®.cm®) dengan tegangan air-tanah (hPa), dan kurva hubungan antara
konduktivitas hidraulik (cm.da}) dengan tegangan air tanalthPa).

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan 2 jemitltdanah yang
berbeda yaitu 3 contoh tanah artifisial denganttekse sanddansilt loam dan
3 contoh tanah alami tidak terusik dengan tekstady loandanloamy sand

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konduktivitedrdulik contoh tanah
artifisial dan contoh tanah alami memiliki karaksék kurva yang hampir sama
yaitu semakin kecil tegangan air maka nilai konoutes hidraulik semakin
tinggi. Pada nilai tegangan air-tanélyang sama tanah dengan tekstur yang lebih
kasar memiliki nilai konduktivitas hidraulik aiaah K(h) yang lebih tinggi.

Pengukuran tegangan tidak jenuh air-tanah condmlaht A1 dan A2
(Sandy loa menggunakan Gipsblock berada di atas perkiraagsiuM-VG
(Mualem-van Genucht¢rsedangkan pada contoh tanah Affy sandl berada
di bawah perkiraan fungsi M-VG. Kurva (K(lp) yang dihasilkan metode
Tensiogravimetris pada contoh tanah Al berada dibawerkiraan fungsi
Mualem, sedangkan pada contoh tanah A2 cenderursgldaliatas perkiraan
fungsi Mualem.

Berdasarkan nilai SSQ dari pengukuran laboratomian prediksi M-VG
maka Pengukuran tegangan air tanah tekstur saady dan loamy sand dengan
menggunakan gipsblock dan pengukuran konduktiVitdsaulik dengan metode
Tensiogravimetris dengan tanah yang memiliki kagdmntekstur pasir tinggi
bisa digunakan di Indonesia.

Keywords : Gipsblock, konduktivitas hidraulik, tegmn air-tanahy (hPa),
kadar air-tanal (cm®.cmi®), tekstur tanah, Fungsi M-VGvualem-
vanGenuchten).
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di lapang proses aliran air dalam tanah kebanydlatangsung dalam
keadaan tidak jenuh, kecuali dalam peristiwa téutatiran terjadi dalam keadaan
jenuh. Aliran ini mengambil peran dalam penganghutahan-bahan pencemar
dalam tanah, baik melalui proses redistribusi abta@hfiltrasi maupun drainase,
sehingga mempengaruhi kualitas air tanah.

Karakteristik hidraulik tanah merupakan sifat yamegnting untuk
diketahui namun sulit diukur. Beberapa teknik piiael dilapang dan
laboratorium untuk mengukur sifat hidraulik tanadda zona tidak jenuh telah
dikembangkan namun beberapa metode pengukurarbuérseasin memiliki
beberapa kekurangan dan banyak kendala antarmé&imakan biaya yang sangat
mahal serta waktu yang lama (Van Genuchten, 1994).

Konduktivitas hidraulik tidak jenuh adalah mengukibagaimana air
mengalir sepanjang suatu profil tanah ketika tatidak dipenuhi dengan air.
Konduktivitas hidraulik tidak jenuh dari suatu tan@enting untuk mengevaluasi
pergerakan nutrisi dan pestisida melalui tanah gadar air yang berbeda.

Karakteristik sifat fisik tanah dapat diidentifikagdari fungsi matematis
distribusi pori #£6) dan konduktivitas hidraulik tidak jenuliK(-6). Sifat ini
sangat dipengaruhi oleh mineralogi tanah, tekstuah, kadar bahan organik serta
adanya bahan oksida dan hidroksida besi.

Penelitian tentang Karakteristik hidraulik tidaknph sangat sedikit
dilakukan di Indonesia mengingat keterbatasan atnalukur untuk penentuan
potensial air ¢) dan kadar airf]) secara simultan terhadap contoh tanah yang
sama. Keduanya dapat diukur di dalam laboratoriuaupun secaran situ di
lapang dengan peralatan tensiometer keramik Tdare Domain Reflectometry
(TDR) yang keduanya berharga sangat mahal. Sedaigas mahal, tensiometer
keramik dan TDR mempunyai kelemahan hanya dapaguokem potensial air
hingga batas —800hPa.



Gipsum (CaSgnH,0), merupakan bahan utama dalam pembuatan alat
Tensiogravimetri Gipsblock. Gipsum merupakan bajlang mudah diperoleh
dan harganya murah. Material ini bersifat higros&ogalam keadaan agak kering
struktur agregatnya stabil dan mempunyai konduksvielektrik rendah ketika
kering. Perubahan konduktivitas elektrik Gips daghaeteksi dengan peralatan
Ohmmeter. Dengan melakukan kalibrasi resistensatédrhadap kadar air setiap
Gipsblock yang dipergunakan, dapat ditentukan tgagarairy dengan mudah.
Jika dimasukkan ke dalam contoh tanah dengan pateis lebih tinggi (tanah
basah), air akan memasuki pori-pori Gipsum yang yeleabkan kenaikan
konduktivitas elektrik aie = 80.

Penggabungan pengukuran Konduktivitas hidrautilekijenuhdan #:6
yang dilakukan dengan memasang 3 buah gips bloekndang sampler untuk
mengukur ¥ dan menimbang kehilangan air secara kontinyu detiggbangan
digital untuk menentuka®. Dengan teknik Tensiogravimetris ini dapat ditéaiu
karakteristik hidraulik tidak jenuh tanah berupavieukontiyu fungsi -6 dan
konduktivitas hidraulik secara simultan didalamoaediorium yang mudah dan
harga yang murah.

Dengan mengetahui pola gerakan air dan unsur d@aah pada kondisi
tidak jenuh, dapat diprediksi sebagian besar resiltvofikasi oleh senyawa-
senyawa polutan dalam tanah, baik di lahan peraat@upun daerah industri dan
urban. Penelitian mengenai gerakan air tidak jemédnjadi kebutuhan yang
mendesak dilaksanakan untuk mempertahankan kuatitesh di masa depan.
Peralatan seperti Tensiogravimetri Gipsblock digerh untuk mendukung

keberhasilannya.

1.2 Rumusan Masalah

Penentuan Konduktivitas hidraulik tidak jenuh dapdakukan dengan
berbagai metode baik pengukuran dilaboratorium maugilapang. Berbagai
metode pengukuran yang sudah ada masih memilikirkekan yaitu biaya yang
mahal dengan waktu yang lama. Untuk itu perlu dilooetode baru dengan biaya,

tenaga dan waktu yang seminimal mungkin sehinggaghasilkan data yang



